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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan salah satu negara 
penghasil tekstil dan produk tekstil (TPT) no 13 
terbesar di dunia dan no 5 di Asia. Peranan industri 
TPT sangat besar sekali terhadap pembangunan 
ekonomi Indonesia utamanya dalam 3 (tiga) hal 
pokok yaitu perolehan devisa ekspor, penyerapan 
tenaga kerja, dan penyediaan sandang di dalam ne-
geri walaupun belum maksimal. 

Dalam perolehan devisa ekspor, produk TPT 
masih merupakan penghasil devisa ekspor nonmi-
gas utama di Indonesia. Kontribusi diperkirakan + 
17% terhadap ekspor nonmigas dan 13% terhadap 
ekpor Indonesia secara keseluruhan. 

Sebagai negara produsen TPT yang cukup 
besar di dunia seyogyanya didukung dengan keter-
sediaan bahan baku yang utamanya berasal dari 
serat alam dalam negeri. Ironisnya ketergantungan 
terhadap bahan baku benang dari impor sangat be-
sar sekali. Setiap tahunnya Indonesia mengimpor 
kapas yang merupakan bahan baku utama TPT le-
bih kurang 700.000 ton atau lebih dari US$1 miliar 
(lebih dari 90% kebutuhan kapas). 

Di antara serat alam di luar kapas, rami ada-
lah salah satu serat alam yang memungkinkan di-
buat bahan baku tekstil dibandingkan dengan serat 
alam lainnya. Tanaman rami (Boehmeria nivea L. 
Gaud.) merupakan salah satu serat alam yang 
mempunyai harapan untuk dikembangkan di Indo-
nesia, karena mutunya tidak jauh berbeda dengan 
wool atau sutera, bahkan mempunyai kelebihan di-
bandingkan dengan serat kapas karena seratnya le-

bih kuat, mudah menyerap keringat dan tidak ter-
makan oleh bakteri dan jamur. 

Selain itu pertumbuhan, tanaman rami tidak 
memerlukan syarat yang rumit karena mudah tum-
buh di mana-mana serta tidak mudah mati, walau-
pun di tanah kurang subur ataupun kurang air. Ta-
naman rami dapat tumbuh baik pada ketinggian 
300—1.800 m dpl., dengan iklim dan kelembapan 
cukup dan curah hujan minimal 90 mm/bulan yang 
merata sepanjang tahun. Sementara itu tanaman ini 
dapat dipanen sebanyak 5—6 kali dalam setahun 
apabila keadaan agroklimat di daerah tersebut cu-
kup mendukung pertumbuhan yang baik. 

Berdasarkan penelitian, tanaman rami harus 
diremajakan kembali setelah 6—8 tahun kemudian 
apabila pemeliharaannya dilaksanakan secara in-
tensif dan sesuai teknologi anjuran. Dalam hal ini 
peluang pengembangan rami di Indonesia cukup 
besar bila ditinjau dari potensi yang dimiliki serta 
prospeknya; dibandingkan dengan Negara Cina, 
yang merupakan produsen serat rami terbesar di 
dunia (lebih dari 50% memenuhi kebutuhan dunia) 
tetapi hanya memiliki 4 daerah (provinsi) saja yang 
mengembangkan serat ini, sedangkan masa panen-
nya hanya 3 kali setiap tahunnya. 

Berbagai tantangan dan permasalahan yang 
dihadapi dalam pengembangan rami di Indonesia 
antara lain: 
1. Koordinasi antarinstansi terkait belum lancar, 

baik di tingkat pusat maupun daerah khususnya 
dalam pengembangan agribisnis rami. 

2. Perusahaan tekstil yang banyak mendapat sub-
sidi pemerintah (subsidi energi, BBM, dan lis-
trik) untuk menutupi kuota ekspor TPT cende-
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rung memenuhi kebutuhan serat kapas dari 
impor, sehingga kurang berminat melakukan 
investasi di bidang perkebunan kapas dan rami. 

3. Belum optimalnya penerapan teknologi budi 
daya, sebagai akibat rendahnya kemampuan 
petani dari segi permodalan. Di lain pihak dana 
APBN di subsektor perkebunan diprioritaskan 
untuk komoditas strategis lainnya. 

4. Kelembagaan petani yang baru terbentuk be-
lum dapat berfungsi secara optimal, karena ke-
lompok tani yang ada belum dapat berperan se-
bagaimana yang diharapkan; belum dapat 
mengorganisir petani untuk tanam sesuai de-
ngan teknis budi daya anjuran. 

5. Keterbatasan ketersediaan bibit unggul bermu-
tu dengan harga yang terjangkau. Bibit rami 
yang beredar umumnya belum ada rekomenda-
si dari balai penelitian dan bukan dari hasil pe-
nangkaran benih yang benar. Hal ini mengaki-
batkan produksi dan produktivitas yang rendah 
di tingkat usaha tani. Hal yang sama berakibat 
tidak optimalnya pemanfaatan unit pengolahan 
rami yang dibangun oleh Kementerian Kopera-
si dan UKM di beberapa daerah karena biaya 
pengolahan menjadi tinggi, sehingga penda-
patan yang diperoleh petani dari usaha tani ra-
mi menjadi rendah dan tidak kompetitif de-
ngan komoditas lainnya. 

6. Pilot proyek pengembangan rami di Wonosobo 
yang merupakan cikal bakal agribisnis rami 
masih belum menunjukkan hasil yang sesuai 
dengan yang diharapkan. 

7. Pemasaran hasil panen baik berupa batang ba-
sah maupun china grass masih sulit diakses. Di 
beberapa daerah sudah ada pembelinya tetapi 
harga yang ditentukan masih relatif rendah dan 
tidak dapat bersaing dengan budi daya tanaman 
lainnya. 

8. Unit pengolahan rami banyak yang tidak ber-
fungsi karena kekurangan bahan baku dan ada 
kebun yang belum mempunyai unit pengolah-

an. Alat pengolahan di tempat-tempat yang su-
dah ada kebunnya agar segera dimanfaatkan 
unit pengolahannya; minimal unit dekortikasi 
untuk memproduksi tanaman rami menjadi 
bentuk china grass. 

9. Manajemen sebagian koperasi yang diberikan 
bantuan proyek rami dan pengolahannya masih 
kurang profesional sehingga terjadi permasa-
lahan-permasalahan di lapangan. Koperasi-ko-
perasi yang bermasalah agar ditinjau kembali 
keikutsertaannya dalam proyek tersebut sebe-
lum diteruskan bantuan proyeknya. 

10. Koordinasi dan kerja sama antarinstansi terkait 
dalam pembinaan di lapang masih kurang in-
tensif, sehingga perlu pertemuan-pertemuan ru-
tin antarinstansi terkait terutama di tingkat ka-
bupaten dan lapangan. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas ma-
ka perlu disusun langkah kebijakan pengembangan 
rami agar dalam pengembangannya dapat dilaksa-
nakan secara terprogram disesuaikan dengan situ-
asi dan kondisi yang ada sehingga dapat mendo-
rong keberhasilan pengembangan rami di Indo-
nesia. 

 

STRATEGI DAN KEBIJAKAN 
 
1. Strategi 

Mengingat kebutuhan kapas dari tahun ke 
tahun yang selalu meningkat sedangkan bahan ba-
ku yang ada di dalam negeri tidak dapat memenuhi 
kebutuhan industri tekstil dan produk tekstil (TPT), 
maka diperlukan upaya mencari alternatif tanaman 
serat lainnya guna mendapatkan bahan baku seba-
gai campuran/substitusi kapas. Salah satu tanaman 
serat sebagai alternatif yaitu dengan mengembang-
kan tanaman rami yang dilaksanakan melalui ke-
lembagaan ekonomi petani di tingkat pedesaan 
yang berfungsi melayani kebutuhan anggota tani 
yang berasaskan kekeluargaan dan demokrasi eko-
nomi seperti koperasi. 
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2. Kebijakan 
Komoditas yang tepat sebagai bahan baku 

industri TPT selain kapas adalah serat rami. Semu-
la pilot proyek pengembangan rami adalah di Wo-
nosobo yang direncanakan akan dijadikan basis ka-
wasan/sentra pengembangan rami di Indonesia me-
lalui upaya penyuluhan dan pengintegrasian berba-
gai subsistem yang memang belum lengkap. Ber-
dasarkan hasil monitoring dan evaluasi banyak 
hambatan di daerah tersebut untuk mewujudkan 
hal itu. Dari 16 daerah pengembangan rami yang 
dilaksanakan oleh Kementerian Koperasi dan 
UKM maka daerah Kabupaten Garut dapat dijadi-
kan percontohan karena telah mengintegrasikan 
kegiatan mulai dari hulu hingga ke hilir. Untuk itu 
perlu dukungan kebijakan yang meliputi: wilayah 
kerja, proses penumbuhan kelembagaan ekonomi 
petani, menyusun tugas dan fungsi, penguatan or-
ganisasi dan menumbuhkan kegiatan perekat untuk 
mendapatkan penambahan pendapatan petani di 
luar usaha pokok seperti pengembangan ternak dan 
budi daya ikan air tawar, dan lain-lain. Pengem-
bangan unit prosesing dilaksanakan bekerja sama 
dengan industri tekstil yang telah maju untuk itu 
perlu adanya kunjungan/studi banding ke negara 
lain. Pengembangan pasar melalui kemitraan de-
ngan melibatkan para pengusaha yang sekaligus 
berminat sebagai investor dalam pengembangan 
rami. Pengembangan Litbang dan SDM melalui 
pelatihan-pelatihan, pendampingan, dan penguatan 
kelembagaan petani. 
 
3. Langkah Penanganan 

1. Jangka Pendek 
a. Pola pengembangan 

Pola pengembangan pada dasarnya diarah-
kan untuk mensinergiskan sumber daya 
yang ada dengan menutupi kekurangan dan 
memanfaatkan keunggulan masing-masing 
pihak yaitu: petani, investor, dan pemerin-
tah. Beberapa pola pengembangan yang di-
usulkan adalah: 

1. Kemitraan: perusahaan pengelola diuta-
makan dari kalangan industri pemintal-
an/tekstil menyediakan permodalan be-
rupa benih, sarana produksi, dan jamin-
an pasar. Petani menyediakan lahan 
dan tenaga kerja, pemerintah membe-
rikan pelayanan bimbingan teknis, in-
formasi, dan pengawasan. 

2. Pengembangan lembaga ekonomi peta-
ni: model PMUK. Pemerintah menga-
lokasikan dana APBN untuk disalurkan 
ke lembaga usaha ekonomi petani/ko-
perasi sebagai modal untuk mengem-
bangkan sistem dan usaha agribisnis 
rami. 

3. Pola perusahaan dengan jalan menarik 
investor di bidang agribisnis rami seca-
ra terintegrasi antara hulu dan hilir (on 
farm dengan perusahaan pemintalan/ 
tekstil). Fasilitas pendanaan bagi petani 
rami dalam bentuk kredit dengan ting-
kat bunga yang menarik bagi pengem-
bangan agribisnis rami. 

 
b. Konsolidasi lahan penanaman 

1. Peninjauan kembali terhadap peta kese-
suaian lahan termasuk potensi SDM di 
wilayah tersebut. 

2. Fasilitas penyediaan sarana pengairan 
sederhana (embung atau sumur resap-
an) di sentra produksi rami untuk 
mengatasi kekurangan air di musim ke-
ring. 

 
c. Benih 

1. Fasilitasi ketersediaan benih bermutu 
melalui penangkaran benih secara ber-
jenjang dan benar. 

2. Implementasi regulasi penggunaan be-
nih bersertifikat dan berlabel. 
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3. Fasilitasi sinkronisasi perencanaan/pe-
nyusunan program pengembangan ra-
mi. 

 
d. Teknik budi daya 

Fasilitasi peningkatan produksi dan pro-
duktivitas melalui pemanfaatan benih 
unggul dan bermutu sesuai permintaan pa-
sar dan melalui penerapan teknologi sesuai 
anjuran. 

 
e. Kelembagaan petani 

1. Fasilitasi penumbuhan dan penguatan 
kelembagaan petani. 

2. Fasilitasi penumbuhan dan pengem-
bangan kemitraan antara pengelola de-
ngan kelembagaan petani. 

 
2. Jangka Menengah 

a. Fasilitasi pengembangan jalinan kerja 
sama usaha agribisnis rami antara hulu 
sampai hilir 

b. Fasilitasi penguatan dan pengembangan 
kelembagaan petani rami. 

c. Fasilitasi pengembangan areal dan pe-
ningkatan produksi rami sesuai dengan 
kapasitas alat pengolahan serat rami yang 
tersedia. 

d. Fasilitasi penciptaan iklim yang kondusif 
bagi pengembangan usaha agribisnis ra-
mi. 

 
3. Jangka Panjang 

a. Fasilitasi peningkatan investasi baru 
untuk usaha tani rami dalam rangka me-
menuhi kebutuhan serat rami untuk indus-
tri pemintalan di dalam negeri. 

b. Fasilitasi pengembangan dan peningkatan 
usaha agribisnis rami yang dapat bersaing 
dalam rangka merebut pangsa pasar inter-
nasional. 

c. Fasilitasi pengembangan kemitraan antara 
lain investor/perusahan pengelola dengan 
organisasi petani rami dalam mewujudkan 
sinergi pembangunan ekonomi kerakyatan 
dengan melibatkan petani sebagai stake 
holder di industri hilir. 

 

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN 
 
1. Kegiatan yang Telah Dilaksanakan 

Dalam kurun waktu akhir tahun 2004 sam-
pai dengan pertengahan tahun 2005 Direktorat Jen-
deral Perkebunan sesuai dengan anggaran yang ter-
sedia telah melaksanakan upaya-upaya dalam men-
dorong pengembangan rami antara lain: 
a. Pengembangan areal rami melalui proyek Ka-

wasan Industri Masyarakat Perkebunan (Kim-
bun) Kabupaten Wonosobo mulai tahun ang-
garan 2002 s.d. 2004 dengan total areal seluas 
87 ha dan saat ini tinggal sekitar 16,5 ha. Di 
samping itu juga memfasilitasi satu unit alat 
penyerat (dekortikator) 

b. Pengembangan areal rami di Sumatra Selatan 
seluas 24 ha oleh Disbun Provinsi bekerja 
sama dengan Pemda Kab. OKU. 

c. Membuat demplot penanaman rami di Sumatra 
Utara di Kabupaten Dairi seluas 0,5 ha di tahun 
2003. 

d. Fasilitasi pengembangan usaha rami terpadu 
dan kelembagaan petani di Hotel Kaisar Jakar-
ta tanggal 1 s.d. 2 Oktober 2004. 

e. Monitoring pengembangan rami di areal pe-
ngembangan yang dilaksanakan oleh Kemente-
rian Koperasi dan UKM. 

f. Pertemuan fasilitasi pengembangan kerja sama 
kemitraan petani tanaman rami di Bandung 
pada tanggal 26 April 2005 bekerja sama de-
ngan Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat 
dan Koppontren Darussalam Kab. Garut. 
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2. Rencana Kegiatan yang akan Dilaksana-
kan 
a. Peningkatan kapabilitas petani tanaman ra-

mi 
b. Peningkatan kapabilitas petani dilaksanakan 

melalui kegiatan pelatihan yang bertujuan 
untuk: (1) meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan petani sehingga mampu me-
ngelola usaha tani sesuai teknologi anjuran, 
(2) meningkatkan wawasan dan perilaku pe-
tani rami dalam mengelola usaha tani secara 
profesional, (3) menumbuhkan kebersama-
an petani untuk melakukan kegiatan usaha 
produktif dalam wadah lembaga petani. 
Rencana pelatihan akan dilaksanakan bagi 
petani tanaman rami sebanyak 50 orang se-
lama 3 hari di Garut pada minggu ke IV bu-
lan November 2005. Peserta berasal dari 
Jabar, Jateng, Lampung, Sumsel, Bengkulu, 
dan Sumatra Utara. 

c. Fasilitasi koordinasi pengembangan kerja 
sama kemitraan petani tanaman rami 

d. Kegiatan ini merupakan pertemuan koordi-
nasi antara stake holder usaha rami yang 
bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan pe-
ngembangan rami yang telah dilaksanakan 
dan merencanakan program serta langkah-
langkah yang harus dilaksanakan ke depan 
dalam pengembangan rami sehingga usaha 
tani rami tersebut dapat meningkatkan pen-
dapatan bagi petani rami dan menguntung-
kan bagi mitra kerjanya. Pertemuan akan di-
laksanakan pada minggu ke III November 
2005. 

e. Menyusun rencana pengembangan rami me-
lalui kegiatan rintisan untuk tahun anggaran 
2006. 

 
3. Faktor-faktor yang Perlu Diperhatikan 

Dalam Pengembangan Agribisnis Rami 
Berdasarkan hasil monitoring dan pertemuan 
yang telah dilaksanakan diperoleh hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan agri-
bisnis rami kedepan yaitu: 
a. Perlu diadakan kajian terpadu oleh instansi 

terkait terutama yang berkaitan dengan eva-
luasi pelaksanaan program pengembangan 
rami yang terkoordinir oleh Kementerian 
Koperasi dan UKM di 12 kabupaten. 

b. Disarankan agar pengelola tingkat kabupa-
ten dapat menyelenggarakan evaluasi pe-
ngembangan rami di daerahnya dengan me-
libatkan instansi terkait guna bahan ma-
sukan bagi perencanaan di tahun 2006. 

c. Disarankan agar Deperindag dapat memfa-
silitasi pertemuan dengan industri pemintal/ 
tekstil untuk mendapatkan jaminan pasar. 
Selain itu juga industri garmen dapat diikut-
sertakan untuk mengetahui selera pasar. 

d. Instansi lain seperti Departemen Kehutanan 
dapat dilibatkan dalam pengembangan agri-
bisnis rami khususnya Pengelolaan Hutan 
Bersama Masyarakat (PHBM), Badan Pe-
ngembangan Ekspor Nasional (BPEN) 
untuk mempromosikan produk-produk ber-
bahan baku serat rami, serta Dinas Peter-
nakan dalam rangka pengembangan protein 
daun rami untuk pakan ternak. 

e. Pemilihan lokasi agar dilakukan secara be-
nar dan sesuai dengan persyaratan agrokli-
mat dan memanfaatkan benih yang unggul 
dan bermutu sesuai dengan PP no.44/1995. 

f. Dana untuk pengembangan agribisnis rami 
selain dari APBN diharapkan dapat bersi-
nergi dengan pemda untuk mendapatkan 
dana APBD provinsi dan kabupaten. 

g. Diperlukan kepastian pasar dan harga setiap 
rantai tata niaga serat rami. Untuk itu diper-
lukan informasi yang akurat mengenai peru-
sahaan TPT mana yang dapat menampung 
produk dari serat rami dan jumlah yang di-
perlukan dalam satuan waktu tertentu. 



 19

h. Dalam penyusunan program pengembangan 
rami hendaknya sudah termasuk pengadaan 
bibit rami secara berjenjang agar diperoleh 
benih yang unggul dan bermutu dan diha-
rapkan produktivitas dapat meningkat. 

i. Kesejahteraan petani rami dapat meningkat 
apabila pendapatan dapat diperoleh selain 
dari usaha tani rami, juga dari diversifikasi 
usaha lainnya, seperti ternak, pupuk, pakan 
ternak, handicraft yang terintegrasi dengan 
usaha pokoknya. 

j. Pengurus koperasi harus inovatif dalam 
mencari pasar, mengembangkan produk, 
dan melakukan diversifikasi usaha. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Strategi dan kebijakan Departemen Pertanian 

dalam mendukung pengembangan agribisnis 
rami untuk memenuhi kebutuhan bahan baku 
industri tekstil dan produk tekstil sebagai subti-
tusi kapas adalah peningkatan produksi dan 
produktivitas sesuai dengan kebutuhan pasar 
dalam rangka peningkatan kesejahteraan petani 
melalui penguatan dan pengembangan kelem-
bagaan petani. 

2. Kebijakan dalam pengembangan rami dilaku-
kan secara terpadu mulai dari penanaman rami, 
pengolahan,  pemasaran, dan usaha  sampingan  

untuk menambah pendapatan petani yang pe-
nanganannya dilaksanakan secara bertahap 
yaitu langkah penanganan jangka pendek, jang-
ka menengah, dan jangka panjang. 

3. Pembinaan teknis budi daya tanaman serat-se-
ratan (kapas, rami, kenaf, rosela, abaka, men-
dong, dll.) berada di Departemen Pertanian ser-
ta jajarannya. Dalam hal ini Departemen Perta-
nian hendaknya mendukung usaha agribisnis 
yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani. 
Kegiatan lanjutan berupa prosesing menjadi 
kain di bawah binaan Departemen Perindustri-
an dan kegiatan pemasaran produk akhir bera-
da di bawah binaan Departemen Perdagangan. 
Instansi lainnya seperti perbankan dan koperasi 
mendukung kelancaran usaha agribisnis ini. 

4. Perlu dibentuk forum komunikasi yang ber-
anggotakan wakil dari berbagai instansi terkait 
untuk menumbuhkembangkan usaha agribisnis 
rami (Departemen Pariwisata, Seni, dan Buda-
ya; Balai Besar Industri Tekstil; LIPI; BPPT; 
Perguruan Tinggi; Badan Litbang Pertanian; 
Departemen Pertanian; Departemen Perindus-
trian; Departemen Perdagangan; Departemen 
Kehutanan; Kementrian Koperasi dan UKM, 
dll.). Forum ini mencoba memecahkan masalah 
yang ada. Dalam satu pertemuan hanya mem-
bahas satu fokus saja yang merupakan prioritas 
antara lain: ketidakseragaman bibit atau pro-
duktivitas yang rendah atau masalah harga. 


